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ABSTRAK

Telah dikembangkan kegiatéasson studiGMP guru-guru IPA/Fisika di wilayah Tanjungsari
Sumedang . Pada tahap perencanaan teridentifikasalah bahwa pembelajaran fisika tidak diminati
siswa sehingga motivasi belajar siswa rendah ,pHedga fisika di sekolah sangat terbatas, danasisw
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan persoaddafyang mengandung persamaan matematika.
Alternatif solusinya dikembangkan rencana pembeajaermasuk komponen-komponennya seperti
bahan ajarteaching materiablan strategi pembelajaran yang dapat memberi famga belajar kepada
siswa melalui kegiatan eksplorasi, mengembangkatnparaga pembelajaran fisika yang berdifagl
material dan mengembangkan pembelajaran fisika yang kanegk&iands-onactivities dan daily life
untuk topik pembiasan cahaya pada lensa. Pada fealksanaan dan refleksi diperoleh temuan bahwa
siswa tampak sangat antusias pada saat melakukewbpan. Dalam mengikuti pembelajaran, sebagian
besar siswa dapat berinteraksi dengan baik namumkembuh aktivitas siswa untuk mengungkapkan
gagasan atau ide-ide. Guru model bisa menciptakasep pembelajaran menjadi lebih menarik dan
menegaskan konsep sementara siswa melakukan esplotuk menemukan konsep. Keutuhan struktur
pembelajaran terlaksana dengan baik, sekalipunhniedum sempurna. Keterampilan mengajar seperti
penguasaan materi, penggunaan media pembelajagagelplaan kelas, keterampilan bertanya dan
keterampilan memotivasi tergolong baik. Kegiatasson studysangat potensial dalam peningkatan
kualitas keprofesionalan guru yang berdampak pawéngkatan kualitas proses dan hasil pembelajaran
dan menciptakan proses interaksi antar berbagak pérkait.

Kata kunci : Kompetensi Guru, Lesson Study.

PENDAHULUAN

Upaya meningkatkan kualitas pendidikan secara nakimerupakan salah satu
agenda yang sedang dilaksanakan oleh pemerintadyaUipi diarahkan agar setiap
lembaga pendidikan selalu berupaya untuk membefjd@mman kualitas kepada pihak-
pihak yang berkepentingan atau masyarakat. Jamyaag dimaksud adalah suatu
jaminan bahwa penyelenggaraan pendidikan di selggkblah atau lembaga
pendidikan sesuai dengan apa yang seharusnyai t@gladesuai pula dengan harapan
masyarakat. Apabila setiap lembaga penyelenggardigikan selalu berupaya untuk

memberikan jaminan kualitas dan upaya ini dilakulkagara terus menerus, maka
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diharapkan kualitas pendidikan secara nasional akams meningkat. Peningkatan
kualitas pendidikan ini diharapkan berdampak paslsngkatan kualitas sumber daya
manusia secara nasional. Hal ini sangat pentinggmgat dewasa ini kita dihadapkan
pada berbagai kesempatan dan tantangan, baik yasiab nasional maupun global,
padahal berbagai kesempatan dan tantangan tersabyd dapat diraih dan dijawab
apabila sumber daya manusia yang kita miliki bdrtas

Kita menyadari kenyataan yang menunjukkan bahwaadawini kualitas
penyelenggaraan pendidikan pada berbagai lembagidiean cukup bervariasi. Hal
ini dapat diamati pada berbagai aspek, baik aspp&kayang terkait dengan masukan
instrumental, seperti: kurikulum, tenaga pengajaahan ajar; maupun masukan
lingkungan, seperti: kondisi lingkungan fisik daramajerial kepala sekolah; aspek-
aspek yang terkait dengan proses, seperti: proskegab mengajar dan sarana serta
prasarana yang dibutuhkan maupun aspek-aspek gddagttdengan keluaran, seperti:
hasil ujian dan keterserapan lulusan oleh pasagtekerja.

Guru sebagai ujung tombak dalam melaksanakan raisiligikan di lapangan
merupakan faktor sangat penting dalam mewujudkstersi pendidikan yang bermutu
dan efisien. Oleh karena itu guru dituntut untuknmiiki kompetensi yang lebih
kompleks untuk mengantisipasi perubahan yang tedjaera reformasi dan globalisasi
dewasa ini (Suyanto, 2000).

Dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan, penwrirtelah mensahkan
Undang-Undang Rl Nomor 14 tahun 2005 tentang @Gamu Dosen yang menuntut
penyesuaian penyelenggaraan pendidikan dan pembigaau agar guru menjadi
profesional. Standar guru yang tertuang dalam UWNRBI 14 tahun 2005 tersebut,
menyatakan bahwa guru memiliki empat kompetensiuyakompetensi pedagogik
(kemampuan mengelola pembelajaran peserta didikikompetensi kepribadian
(kemampuan kepribadian yang mantap, berakhlak mali& dan berwibawa serta
menjadi teladan peserta didik) kompetensi sosial (kemampuan guru untuk
berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif desie@ dengan peserta didik, sesama
guru, orangtua/wali peserta didik, dan masyarag&hitar), dankompetensi profesional
(kemampuan penguasaan materi pelajaran secaradmamendalam). Disamping itu
pemerintah juga menaruh perhatian terhadap mutseprpembelajaran. Hal tersebut
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tertuang dalam Peraturan Pemerintah RI Nomor 13angn Standar Nasional
Pendidikan yang menyatakan bahwa:

“ Proses pembelajaran pada satuan pendidikan diggeakan secara interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didikikuberpartisipasi aktif serta
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa , kiestivdan kemandirian sesuai dengan
bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikslpgserta didik”.

Upaya pemerintah tersebut harus ditindaklanjutinggfa mutu pendidikan menjadi
kenyataan yang akan berdampak terhadap pembantndaaresia di masa mendatang.

Upaya peningkatan mutu guru dan proses pembelagenantiasa dilakukan
melalui berbagai pelatihan guru, namun belum meikdorerdampak yang diharapkan.
Hal ini disebabkan guru yang dilatih adalah yantelab kembali dari pelatihan
kesulitan mengimbaskan pada guru-guru lain di da@ bahkan tidak sedikit
kesulitan mengimplementasikan hasil-hasil pelatitiesekolahnya sendiri. Hasil kajian
menunjukkan bahwa pembelajaran di sekolah masihyabardilakukan secara
konvensional / pembelajaran berpusat pada gurudj(®wr,2000). Sementara hasil
kajian lain menunjukkan pula bahwa masih banyaku gil#A yang menggunakan
metode ceramah sehingga siswa beranggapan bahwaelB#at hafalan. Guru kurang
dapat mengaitkan konsep-konsep IPA dalam prosedgigjaran di kelas dengan
fenomena dalam kehidupan sehari-hari. Guru kurareptk dan terampil dalam
memanfaatkan sarana prasarana yang ada, misaltgi@arkeilan menggunakan alat-
alat laboratorium serta mengajak siswa untuk meinmadel-model alat sederhana
untuk praktik. Guru tidak mempersiapkan rencana hmgajaran setiap akan
melaksanakan kegiatan proses belajar mengajark trdamotivasi siswa untuk
menyenangi mata pelajaran IPA, sistem pembelajaranoton dan tidak muncul
variasi. Siswa lebih ditekankan pada penguasaayefesaian soal bukan penguasaan
keterampilan (Sidi,2000).

Secara faktual ditemukan beberapa masalah yangadaph guru-guru di
lapangan seperti yang terekam dalam hasil angksgreasi, dan wawancara dengan
guru-guru sekolah-sekolah mitra Jurusan Pendidiksika FPMIPA UPI (Timpiloting
plus, 2004, sebagai berikut : 1) Guru mengalami kesulitafardamerencanakan
pembelajaran fisika berdasarkan kurikulum. Metodangy dikembangkan masih
didominasi metoda ceramah. Rencana pembelajaramn digambangkan masih lemah
dalam merencanakan kegiatan awal. Langkah-langlahbelajaran masih kurang

Makalah disajikan pada Seminar Nasional “Pertukaran Pengalaman Best Practices of Lesson Study”. 3
FPMIPA UPI, 21 Juli 2007



memperhatikan prinsip-prinsip pembelajaran sainsGaru kesulitan memanfaatkan
dan mengembangkan media pembelajaran yang sesugard&ompetensi dasar yang
harus dicapai siswa, 3) Guru mengalami kesulitamgimeplentasikan pembelajaran
fisika berdasarkan kurikulum yang berlaku. Strukiembelajaran yang dikembangkan
masih kurang menunjukkan struktur pembelajaranssdin Guru mengalami kesulitan
mengembangkan materi ajar menjadi bahan ajar, ¢la@ubu mengalami kesulitan

dalam aspek penilaian terhadap hasil belajar ss&saai dengan tuntutan kurikulum.

Dari temuan-temuan yang telah diuraikan di atasaddgimpulkan bahwa ada
beberapa permasalahan yang terkait dengan kemargpuatyaitu: penguasaan materi
ajar, penguasaan pedagogik, kemampuan menterjem&bk&ulum dalam merancang
pembelajaran , kemampuan melakukan asesmen, denarkgilan mengajar. Untuk itu
perlu ada upaya pembinaan terhadap kompetensitgtgebut yang lebih difokuskan
pada upaya pemberdayaan guru sesuai kapasitapesartasalahan yang dihadapainya
masing-masing.

Lesson Studgnerupakan model pembinaan yang dapat dijadikemaitif solusi
masalah-masalah yang dihadapi para duegson Studgdalah suatu model pembinaan
profesi pendidik melalui pengkajian pembelajararase kolaboratif dan berkelanjutan
berlandaskan prinsip-prinsip kolegalitas, dawtual learning untuk membangun
komunitas belajar (Sumar Hendayana, .dkR007).Lesson Studypukan metoda atau
strategi pembelajaran, tetapi kegiataesson Studydapat menerapkan berbagai
metoda/strategi pembelajaran yang sesuai dengaasisit kondisi, dan permasalahan
yang dihadapi guru. Dalarhesson Studyejumlah guru mata pelajaran tertentu di
daerah tertentu secara periodik bersama-sama mekgkan, menganalisis, dan
mencari solusi masalah masalah yang dihadapi. Sgding) dipilih dituangkan dalam

suatu rancangan dan implementasi pembelajaran.

MEKANISME KEGIATAN LESSON STUDY

Lesson Studydilaksanakan dalam tiga tahapan y&tan (merencanakanpo
(melaksanakan), dg®ee(merefleksi) yang berkelanjutan. Skema kegidtesson Study
diperlihatkan pada gambar 1.
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Gambar 1. Skema Kegiatan Lesson Study

Tahap PerencanaafPlan) dilakukan melalui kegiatan workshop antara
sejumlah guru yang berasal dari sekolah-sekolahyafi sasaran untuk menganalisis
permasalahan yang dihadapi dalam pembelajaran.aBalaman dapat berkaitan dengan
materi ajar, pedagogik maupun fasilitas pembelajaRermasalahan yang berkaitan
dengan materi ajar misalnya bagaimana menyusun nbaj@ atau bagaimana
menjelaskan suatu konsep. Permasalahan yang lerldgngan pedagogik misalnya
metoda apa yang harus digunakan agar pembelajataih kfektif dan efisien.
Permasalahan yang berkaitan dengan fasilitas mesdbagaimana mengembangkan
peralatan dan mensiasati kekurangan fasilitas pejaben. Selanjutnya secara
bersama-sama peserta workshop mencari solusi sgghaetmasalahan yang dihadapi.
Jika solusinya harus dicobakan dalam suatu penalbaigj maka solusi itu dituangkan
dalam RPP. Kegiatan perencanaan dilakukan dalanerdygd pertemuan untuk
menyepakati skenario yang akan ditampilkan, meraynca dan
melengkapi/mengembangkan media yang telah ada, usenyLKS dan metoda
evaluasi yang digunakan serta kapapen classdilakukan dan siapa yang akan
menyajikan model pembelajaran. Pertemuan-pertenbeaikutnya membahas kajian
rancangan alat dan sekaligus rancangan percobmaBalian- bahan yang diperlukan
dan pembuatan alat disediakan dan dilakukan s&o#abhoratif. Selanjutnya dilakukan
uji coba alat kemudian menyusun skenario pemlralajdalam bentuk RPP yang utuh.

Tahap Pelaksanad®o) dilakukan berupapen classSeorang guru membuka
kelas untuk mengimplementasikan rancangan pembatayang telah dirumuskan pada
tahap perencanaan. Guru tersebut mengundang galaisguru dan dosen yang terlibat
dalam perencanaan juga guru- guru dan dosen lairkelgala sekolah untuk menjadi
observer dalam pembelajaran yang dilaksanakan. apeath pelaksanaaopen class
dimulai dengan pengantar dan penjelasan umum dlegbala sekolah yang
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bersangkutan, dilanjutkan dengan penjelasan olel muodel berkaitan dengan model
pembelajaran yang telah disusun dan aktivitas sisamag diharapkan. Dalam
mengobservasi kegiatan pembelajaran para obsereenfokuskan perhatian pada
aktivitas siswa: selama pembelajaran diamati ibzayza interaksi siswa dengan siswa,
siswa dengan guru, siswa dengan bahan ajar, sismgad media pembelajaran, saat-
saat kapan siswa nampak antusias dan kapan sismpakaosan. Bagaimana siswa
beinteraksi dalam kelompoknya, bagaimana distriliesa komposisi siswa dalam
kelompok. Siswa mana yang paling aktif dan siswaangang nampak mengalami
kesulitan. Kelompok mana yang aktif dan mana yamgukg aktif. Siswa yang diamati
oleh seorang observer biasanya terbatas hanya aatw dua kelompok agar
pengamatannya lebih fokus. Selama proses penganuduserver tidak diperkenankan
melakukan intervensi dalam bentuk apapun, dan wbserengambil posisi yang tidak
mengganggu kegiatan pembelajaran

Tahap Refleksi(See)dilaksanakan sesaat setelah berakhirnya pemisiaja
diskusi antara guru dan observer dipandu oleh kegetolah yang bersangkutan. Tahap
ini diawali dengan pengarahan kepala sekolah memgata cara refleksi, kemudian
guru penyaji menyampaikan kesan-kesan atau pemildia terhadap pembelajaran
yang baru saja dilaksanakannya, selanjutnya pasereer menyampaikan hasil
pengamatan atau komentar dasson learntdari pembelajaran terutama berkenaan
dengan aktivitas siswa. Hasil pengamatan pararedrseliharapkan menjadi bahan

masukan untuk perbaikan pembelajaran berikutnya.

HASIL KEGIATAN LESSON STUDI MGMP GURU-GURU IPA/FISIKA SMP DI
WILAYAH TANJUNGSARI KAB.SUMEDANG

1. Tahap Perencanaan (Plan)

Partisipan: Guru IPA/Fisika 8 orang dari SMP/MTs berbeda diayah Tanjungsari,
narasumber 2 orang, kepala sekolah 1 orang, &eiliMGMP 1 orang, pengawas 1
orang; Tempat: SMPN | Tanjungsari — Sumedan@glaksanaan:13 Januari 2007
(Identifikasi masalah), 27 Januari 2007 (Perenaarsanbelajaran), dan 17 Februari
2007 (Uji cobaeaching materigl

a. Tahap ldentifikasi Masalah
Tahap ini dilaksanakan pada pertemuan MGMP tand@alJanuari 2007.

Diskusi dipandu oleh nara sumber dari LPTK. Diskusgiup dinamis, terutama ketika
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para guru mengungkapkan permasalahan yang dihddéon mengimplementasikan

pembelajaran fisika. Masing-masing guru mengung&agermasalahan yang berbeda.
Misalnya: Motivasi siswa, keterbatasan alat peraigen kesulitan dalam penggunaan
matematika. Setiap permasalahan didiskusikan ppégas mengatasinya, setiap guru
memberikan pengalamannya, sehingga termotivaskuntmbuat pembelajaran yang

dapat mengatasi semua permasalah tersebut.

Seluruh guru terlibat aktif dalam diskusi, masatadsalah yang teridentifikasi:
1) Selama ini pembelajaran fisika tidak diminasv&, karena selain materinya sulit
dipahami juga banyak menggunakan rumus matemafkmbelajaran yang hanya
bersifat ceramah membuat siswa menjadi tambah kergumotivasi belajarnya.
Pembelajaran fisika yang bagaimana yang dapat rkéfkga siswa? Alternatif solusi:
memberikan pengalaman belajar kepada siswa metalyintan eksplorasi, 2) Alat
peraga fisika di sekolah sangat terbatas baik Kaanmmaupun kualitasnya. Bagaimana
mengembangkan alat peraga pembelajaran fisika yarmgtas? Alternatif solusi:
mengembangkan alat peraga pembelajaran fisika Ymergifat local material 3)
Kesulitan yang banyak dialami siswa dalam meny#asapersoalan fisika yang
mengandung persamaan matematika. Pembelajaraa fiaikg bagaimana yang dapat
mengatasi kesulitan siswa dalam menyelesaikan @arsdisika yang menggunakan
operasi matematika? Alternatif solusi: mengembangkambelajaran fisika yang
kontekstualhands-oractivitiesdandalily life.

Setiap guru ditugaskan untuk membuat Rencana Pejatal yang akan
dibahas pada kegiatan MGMP pertemuan berikutnyaermaan topik didasarkan pada
Kurikulum 2004 dan program sekolah yang disesuadergan jadwal implementasi 3
Maret 2007. Berdasarkan hasil diskusi karena padannya guru mengajar pada kelas
VI, maka ditetapkan topik yang ada di kelas VPenentuan topik didiskusikan oleh
seluruh guru dengan mengacu pada masalah yang daaeasi. Topik yang dipilih
adalah Pembiasan Cahaya ( KD. 13.3 ). Guru-gempeoan aktif dalam diskusi,
semua guru turut menyumbangkan saran-saran untokperkaya ide-ide, selanjutnya
menentukan topik yaitu Pembiasan Cahaya. Narasumberberikan motivasi dalam
memandu jalannya diskusi dan memberikan masukkan.

b. Tahap Perencanaan Pembelajaran
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Tahap ini dilaksanakan pada pertemuan MGMP tan@FalJanuari 2007.
Masing-masing guru telah membuat Rencana pembeatajartuk didiskusikan. Setelah
diskusi yang dipandu oleh Narasumber akhirnya tdgkan satu Rencana
pembelajaran yaitu tentang Pembiasan pada lensamDdiskusi hanya empat orang
guru yang terlibat, sedangkan lainnya kurang akkibmponen dalam Rencana
Pembelajaran yaitu: &jands-on Activity:Dalam diskusi nara sumber mengarahkan
agar dalam pembelajaran mengandung ursamds-on activity Guru menanggapi
dengan baik, hal ini tampak dengan adanya usulansigiva membuat lensa sederhana
dan dapat mengamati proses bayangan yang tampb&t geembiasan cahaya pada
lensa sederhana tersebut, bycal Material: Unsur local material pada rencana
pembelajaran tampak yaitu membuat lensa sederhanatedesan air, botol orson,
bungkus plastik es dll, &aily Life: Dalam mendiskusikan skenario pembelajaran guru
mendiskusikan pada tahap pendahuluan siswa diagamkb@has tentang aplikasi dalam
kehidupan sehari-hari yaitu digunakannya kantoragtid bening oleh para pedagang
makanan untuk mengusir lalat.

c. Tahap Ujicobdeaching Material

Tahap ini dilaksanakan pada pertemuan MGMP tand@alFebruari 2007.
Diskusi dipandu oleh nara sumber membahas tentangeRa Pembelajaran yang telah
dilengkapi dengan LKS, dan instrumen penilaian.d@ea Pembelajaran dibuat guru
model bekerja sama dengan guru lain. Dalam diskogat orang guru aktif dalam
diskusi, sedangkan empat guru lainnya kurang a&trhasuk guru fisika di sekolah
yang bersangkutan. Selanjutnya ujicabaching materialdilakukan dengan mencoba
alat peraga dan alat praktikum yang dikembangkamu& guru mencoba dan cukup
berhasil. Proses pengadaaching materigl LKS dan alat evaluasi akan diusulkan
kepada sekolah. Pengadaan alat peraga dan praksédoagian ditugaskan pada siswa.
Peran Nara sumber dari LPTK yaitu memandu diskasidemberikan masukkan bila
diperlukan. Misalnya pada saat adanya pertentapgadapat antara guru model dan
guru lain. Peran Fasilitator MGMP cukup baik, tarod dalam memfasilitasi kegiatan
Lesson Study, juga terlibat aktif dalam diskusi.

2. Tahap Pelaksanaan (Do)

Partisipan: Guru IPA/Fisika-Biologi-Kimia 25 orang dari SMP/MTberbeda di
wilayah Tanjungsari, narasumber 6 orang, kepalalabk3 orang, fasilitator MGMP 1

Makalah disajikan pada Seminar Nasional “Pertukaran Pengalaman Best Practices of Lesson Study”. 8
FPMIPA UPI, 21 Juli 2007



orang, pengawas 1 orangempat:SMPN | Tanjungsari SumedanBglaksanaan3
Maret 2007.

Tahap ini dilaksanakan pada pertemuan MGMP tangddaret 2007. Hal-hal
yang teramati pada tahap pelaksanaan:
Pendahuluan: Kegiatan diawali dengan sambutan dari Kepala Sékolang
memberikan pengarahan dan memotivasi kepada ganudagpat mengambil manfaat
dari kegiatanOpen LessanNara sumber memberikan pengarahan tentang teknik
mengamati oleh pada guru observer dan teknik petalen kegiatan reflekdProses
Pembelajaran: 1) Aktivitas siswa pada awal pembelajaran yaitawai tampak
memperhatikan dan menjawab pertanyaan apersepspelaggalian konsepsi awal.
Tetapi tidak ada siswa yang bertanya pada kegiataP) Aktivitas siswa pada kegiatan
inti siswa belajar secara berkelompok dan tampd&ndinasi oleh satu atau dua orang
siswa. Tidak ada interaksi antar kelompok. Semswasiberpartisipasi dan terampil
dalam menggunakan alat peraga. Dalam mengambimketan siswa mengalami
kesulitan sehingga dibantu oleh guru. LKS yang rikla@ dapat dipahami oleh siswa.
Siswa tidak diajak untuk berpikir kritis dan tidada siswa yang bertanya jika
mengalami kesulitan. Siswa tidak mempresentasikasil hkegiatannya, 3) Pada
kegiatan penutup revieu diarahkan oleh guketerlibatan pengamatkkehadiran
observer danideo shootingtidak mengganggu konsentrasi siswa belajar. lagarver
menempati di sisi kelas dan melakukan pengamatabisanengisi lembar observasi.

Observer cukup antusias dalam mengamati pembeiajara

3. Tahap Refleks (See)

Tahap refleksi dilakukan setelah tahap implemenssdesai. Hal-hal yang
teramati pada tahap refleksi: 1) Guru model megasgi jika diawasi, oleh karena itu
ada langkah skenario yang terlewatkan. Kurang aelerkaitan dengan kegiatan
sebelumnya. Waktu kelebihan selama 10 menit, 2)uGpengamat (observer)
memberikan komentar tentang ada anak yang menydatakn mengisi LKS, tes awal
dan tes akhir bukan berasal dari hasil praktek, Hafal dari syair nyanyian. Kegiatan
praktikum yang dilaksanakan sulit disimpulkan okbwa, 3) Kepala sekolah dari
SMPN 1 Pamulihan memberikan komentar sebagai berkuak-anak bosan setelah

aktivitas selesai, tidak ada kerjasama antar ketdogngan siswa belum berani mencoba
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hal yang baruTanggapan dari Guru Modell) Proses pembelajaran kurang berjalan
dengan lancar sehingga ada langkah-langkah peratslayang terlewati. Hal ini
disebabkan karena adanya pengamat sehingga sagaanwogi dan kaku, 2) Siswa
dalam menggunakan LKS masih ada yang mengalamilitegsiterutama dalam
memperoleh bayangan yang diperkecil dan terbalgayd yang dilakukan guru adalah
membantu siswa untuk memperoleh bayangan ters8putistrumen penilaian sulit
diterapkan karena siswa banyak yang berubah pdempat duduk, sedangkan
komponen penilaian cukup banyak, 4) Repon siswapakik, walaupun ada beberapa
anak yang kurang bersemangat, tetapi dengan adaygmayian anak-anak tersebut
menjadi kembali bersemangat, 5) Saran untuk kegiM&MP adalah memotivasi
peserta agar dapat terus hadir dalam kegidason studyTanggapan dari Guru
Observer: 1) Menurut Guru Observer, pembelajaran yang taldiksanakan sudah
inovatif terutama dalam memotivasi anak dalam belaR) Jika model tersebut
diterapkan, yang menjadi kendala adalah pengkardiproses pembelajaran yang
dihadapi anak ke arah pembaharuan. Cara mengaamilayah dengan sosialisasi pada
siswa, 3) Media pembelajaran yang digunakan dajpabdsi dan dimodifikasi. Yang
harus dipersiapkan supaya menjadi pembelajarah ledok adalah pengkajian materi
ajar sehingga semua media yang digunakan dapdtdeapa, 4) Yang menjadi fokus
perhatian adalah keterlibatan siswa dalam proseth@eajaran. Siswa mulai belajar
pada saat materi yang diajarkan dapat dipahamisi$sta, siswa akan berhenti belajar
ketika materi yang diberikan tidak bisa diikutivggs 5) Guru model menyatakan
bersedia, dan ingin merasakan adanya tantangaebtgr$) Menurut observéesson
study dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. Manfieegiatan ini adalah
memberikan penyegaran terhadap langkah-langkahglajatan yang telah terlupakan.
Diharapkan kegiatalesson studylapat berjalan secara berkesinambunganggapan
dari Fasilitator MGMP: 1) Kegiatanlesson studpangat bermanfaat, kalau betul-betul
dilaksanakan di KBM sehari-hari dan kalau dilak&amaberkelanjutanLesson study
ini sudah mengalami banyak kemajuan baik dari kesiseadministrasi maupun saat
implementasi pembelajaran. Tampak sudah terlihabgaan peningkatan pengetahuan
tentangesson studypada peserta MGMP, 2) Manfdasson studyagi anggota MGMP
adalah diperolehnya pengalaman dan pembelajararpésgrta sehingga rencana yang

sudah disusun dapat dipraktekan di sekolah masagipy, 3) MGMP dapat
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melaksanakariesson studytanpa keterlibatan LPTK karena pengalaman yanglsud
diberikan sudah cukup untuk melaksanakan secardimdtepala Sekolah harus terus
diajak untuk mendukung kegiataesson StudyMGMP ini, 4) Kesulitan yang dihadapi
adalah mengkoordinir para peserta agar tetap lisipasi dan apakah semua kepala
sekolah terutama swasta tetap akan mendukung, B)uKikasi antara sekolah dan
LPTK sebaiknya tetap dipelihara, karena kami tetegmerlukan nara sumber untuk
mendapatkan masukan yang berkaitan dengan penrbelagains. Diharapkan ada
kegiatan membuat metode KBM yang efektif, dan Iérlanembuat alat-alat
pembelajaran yang mudah, murah sehingga membastua sdalam memahami
pelajaran. Tanggapan dari Siswal) Menurut tiga orang siswa, pelajaran fisika
terkadang sulit dan kadang mudah. Kesulitan yahgddipi jika materinya berkaitan
dengan rumus matematika. Mudah dipelajari jika legigiatan praktikum, 2) Menurut
siswa pembelajaran yang baru dialami cukup menyka@m karena ada kegiatan
menyanyi, yang tidak perah dilakukan sebelumnyamldedajaran fisika yang biasa
dilakukan adalah diskusi, membuat alat sederhapertséermometer, cerobong asap,
termos sederhana, 3) Siswa merasa senang setetgjikote pembelajaran, terutama
pada kegiatan menyanyi, praktikum dan diskusi kelokn 4) Kesulitan yang dialami
adalah pada saat mencari bayangan yang jelas, #aail terbalik, 5) Kehadiran
pengamat tidak mengganggu kami belajar. Kegiatanbp&jaran tadi lebih baik dari
pada biasanya karena ada nyanyian, berkaitan dekehidupan sehari-hari, ada

percobaannya dan mengkaitkan dengan agama.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil observasi dan refleksi kegilsson studyersebut diperoleh
temuan bahwa rata-rata siswa mulai belajar padagsaa memberikan apersepsi dan
penggalian konsepsi awal. Siswa tampak lebih akdifi sangat antusias pada saat
melakukan percobaan. Dalam mengikuti pembelajara@bagian besar siswa
berinteraksi dengan baik terhadap guru, terhaddgarbaajar dan terhadap sesama
teman, dan siswa sudah mampu mengapresiasi perncdbamun proses pembelajaran
yang dikembangkan belum mampu memacu siswa unémgumgkapkan gagasan atau
ide-ide , siswa tampak mengalami kesulitan dalanmamlke kesimpulan berdasarkan
percobaan, belum ada interaksi antar kelompok dE& lyang digunakan masih

menimbulkan sedikit kebingungan siswa, maka altértemgkah pemecahannya yaitu
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pengelolaan kelas perlu ditingkatkan untuk menitigia aktifitas siswa baik dalam
kelompok maupun antar kelompok, LKS dikembangkamlumemberikan kesempatan
pada siswa untuk lebih kreatif dan terbukerta cakupan materi sebaiknya tidak terlalu
banyak, tetapi lebih memberikan kesempatan belbggi siswa sehingga siswa
memiliki pengalaman belajar yang bermakna. Merkjeigada berbagai hasil penelitian
dan kajian tentang pembelajaran maka dalam mergnodan melaksanakan
pembelajaran IPA hendaknya guru memperhatikan d&laldebagai berikut: a)
mempertimbangkan pengetahuan awal siswa, b) memgndambelajaran sebagai
proses transformasi konsepsi yang menyebabkamlitgrgaperubahan konsepsual pada
diri siswa, c¢) melibatkan siswa dalam kegiatan IP#elalui percobaan karena
perubahan konseptual atau pengetahuan dikonstsigwa melalui partisipasi aktif
dalam aktivitashand-on dan mind-on d) memperhatikan interaksi sosial dengan
melibatkan siswa dalam kegiatan diskusi kelompals &elas (Bell, 1993).

Berdasarkan hasil observasi dan tanggapan guru Imgdeu pengamat
(observer), fasilitator MGMP, dan Kepala Sekolalake kegiatarlesson studyelah
mampu menumbuhkan kompetensi guru. Kemampuan gualamd mengatasi
permasalahan pembelajaran tergolong baik, guruiasabmelakukan identifikasi
masalah pembelajaran yang dihadapinya dan terpaok memikirkan alternatif cara
pemecahan masalah melalui kolaborasi dautual learning dengan guru lainnya
sehingga kesulitan-kesulitan dalam melaksanakanbekjaran dapat teratasi, baik
yang berhubungan dengan materi pembelajaran mapengadaan bahan dan alat
percobaaan. Terkait dengan kemampuan guru dalaenocerakan pembelajaran, pada
awalnya rencana pembelajaran yang dikembangkan robsding-masing guru cukup
bervariasi dan masing-masing memiliki kelemahasaiiya: tidak terungkapnya upaya
untuk menggali konsepsi awal siswa, tidak jelasmetode/strategi yang digunakan
untuk memotivasi aktivitas belajar siswa, kurangigak adanya kreativitas dalam
mengembangkan alat/media pembelajaran, serta p&agean rancangan asesmen
yang belum memadai. Namun melalui kegiatasson studyterutama pada tahap
perencanaan yang dilakukan secara kolaborasi kbEmaersebut dapat diatasi.
Kemampuan guru dalam pelaksanaan pembelajaraddeggbaik . Guru moddesson
study bisa menciptakan proses pembelajaran menjadih lebenarik dan tidak

membosankan. Guru lebih mudah dalam menegaskarefkasmmentara siswa bisa
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melakukan eksplorasi untuk menemukan konsep. Kaantustruktur pembelajaran
seperti kelengkapan fase-fase pembelajaran danadkebungan antar fase pembelajaran
dapat terlaksana dengan baik, sekalipun masih bsémpurna. Dari sisi keterampilan
mengajar seperti penguasaan materi, penggunaaia rpethbelajaran, pengelolaan
kelas, keterampilan bertanya dan keterampilan measdjuga tergolong baik.
Kegiatanlesson studyseperti yang telah dilakukan akan memberikan nanfa
bagi guru seperti meningkatnya pengetahuan guruarign materi ajar dan
pembelajarannya, meningkatnya pengetahuan gurangiciira mengobservasi aktivitas
siswa, menguatnya hubungan kolegalitas baik antar gnaupun observer selain guru,
menguatnya hubungan antara pelaksanaan pembelaetari-hari dengan tujuan
pembelajaran jangka panjang, meningkatnya motivgeru untuk senantiasa
berkembang, dan meningkatnya kualitas rencana pejatan (termasuk komponen-
komponennya seperti bahan aj@aching materiaberbasishands- ondan minds-on,

dan strategi pembelajaran.

KESIMPULAN

Lesson Studysebagai suatu kegiatan yang diawali dengan pengejaba
perencanaan secara bersama, proses pembelajdmalkatelengan melibatkan sejumlah
observer, dan refleksi atau diskusi pasca pelaksapambelajaran, merupakan suatu
kegiatan yang sangat potensial dalam peningkataadit&s keprofesionalan guru
(membangun kompetensi guru) yang berdampak padagb@tan kualitas proses dan
hasil pembelajaran dan menciptakan proses inteeakar berbagai pihak, yaitu guru,

dosen, kepala sekolah, pengawas, pejabat dinagdgend, dan lain-lain.

SARAN

Kegiatan lesson studyseyogianya dikembangkan secara terus menerus agar
sosok guru yang profesional yang memiliki sejumliabmpetensi seperti yang
disyaratkan oleh Undang-Undang RI Nomor 14 taR005 agar guru menjadi
profesional dan berdampak positif terhadap pdwite;n mutu proses pembelajaran
seperti tertuang dalam Peraturan Pemerintah RIdidif tentang Standar Nasional
Pendidikan kelak akan tumbuh dengan sendirinyatdamujud menjadi kenyataaan.

Semoga!!
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